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ABSTRAK

VARIASI PENGGOLONGAN MAKANAN PADA KELOMPOK VEGETARIS DI 
KOTA PALEMBANG SUMATERA SELATAN

Vegetarian merupakan salah satu upaya manusia untuk meningkatkan dan 
mempertahankan kesehatannya. Misalnya orang yang telah berusia 40 tahun menjadi 
vegetaris karena mereka memiliki resiko yang lebih tinggi untuk mendapatkan 
penyakit degeneratif. Oleh sebab itu pola makan vegetarian sedang dipromosikan 
sebagai salah satu pola makan yang sehat dan modem.

Penelitian ini bersifat deskriptif untuk mengidentifikasi variasi penggolongan 
makanan pada kelompok vegetaris di kota Palembang. Penelitian dilakukan di Vihara 
Eka Dharma Manggala, Vihara Dharma Kirti, Vihara Maitreya Kirti, Gereja Advent, 
dan restoran. Populasi penelitian adalah seluruh vegetarian di kota Palembang, 
Sampel penelitian adalah 30 kelompok vegetaris ditemui. Penelitian dilakukan pada 
bulan Maret sampai Juli 2005 dan wawancara yang dilakukan adalah wawancara 
semiterstruktur dengan menggunakan kuisioner.

Vegans, semuanya pria, berumur >50 tahun, SI, baru mulai pada usia 40-49 
tahun dan tidak bekerja. Sedangkan pada Lacto ovo dan Pesco-Lacto ovo sebagian 
besar pria, berumur 20-29 tahun, baru mulai pada usia 20-29 tahun dan mahasiswa, 
hanya berbeda pada pendidikannya, yaitu Lacto ovo adalah SI sedangkan Pesco- 
Lacto ovo adalah SMU.

Vegans menyantap nasi, roti dan biscuit sebagai serealia, tempe dan tahu 
sebagai kacangan dan bijian, kangkung, kancang panjang, dan wortel sebagai 
sayuran, jemk, apel dan pisang sebagai buahan. minyak kelapa sawit sebagai lemak 
dan minyak sedangkan serba-serbinya berupa teh. Lacto-ovo menyantap nasi sebagai 
serealia, tempe sebagai kacangan dan bijian, telur ayam , kangkung sebagai sayuran, 
jeruk sebagai buahan, susu, minyak kelapa sawit sebagai lemak dan minyak, 
sedangkan serba- serbinya berupa teh. Pesco-lacto ovo menyantap nasi sebagai 
serealia, tempe sebagai kacangan dan bijian, ikan, kangkung sebagai sayuran, jeruk 
sebagai buahan, telur, susu, minyak kelapa sawit sebagai lemak dan minyak, 
sedangkan serba-serbinya berupa teh..

Vegetarian perlu mengetahui tentang pola makan yang seimbang dan 
bervariasi sehingga semua kebutuhan akan zat gizi dapat terpenuhi dengan bertanya 
kepada orang yang ahi dan sudah berpengalaman.

Kata Kunci: vegetarian, variasi penggolongan bahan makanan 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Diet vegetarian cukup memenuhi persyaratan kesehatan karena dapat 

membuat kehidupan seseorang menjadi lebih bergairah, sehat, kuat, tenang, berwajah 

jernih dan awet muda menurut Jean Mayer, pakar gizi pada universitas Harvard.(l)

Journal America Medical Association yang membandingkanMenurut
vegetarian dengan non vegetarian melaporkan bahwa bervegetarian dapat mencegah 

resiko terkena penyakit jantung sebesar 90-97%. Suatu penelitian yang dilakukan 

Irving Fisher dan J.H.Kellog di Battle Creek Sanitarium, Michigan, dengan tegas 

sekali menunjukkan bahwa kaum vegetarian memiliki stamina, kekuatan, dan

kecepatan pulih kembali dari kelelahan dua kali lebih besar daripada kaum non 

vegetarian. Oleh karena itu, Departemen Kesehatan Amerika dahulu menganjurkan 

“kombinasi lima jenis makanan, yaitu susu, daging, kacangan, buahan, dan sayuran. 

Tetapi dengan memperhatikan angka kematian dan angka penderita penyakit yang 

semakin meningkat akibat mengkonsumsi “lima jenis makanan sehat” itu dan dengan 

mempertimbangkan kajian atas pengetahuan nutrisi yang terbaru, maka pada tahun 

1991 Amerika menetapkan 4 jenis makanan sehat yang baru, yaitu bijian, sayuran, 

kacangan, dan buahan”. Dengan demikian jelaslah bahwa makanan dan minuman 

yang sehat (utama) bukanlah daging, ikan, telur, dan susu.(1)

Vegetarian mempunyai pengertian, yaitu orang yang tidak makan daging dan 

hanya makan sayur-sayuran. Ada enam jenis vegetarian menurut jenis makanan yang 

dikonsumsinya yaitu vegetarian vegans, vegetarian lacto, vegetarian lacto-ovo, 

vegetarian pesco, vegetarian fluctarian dan semi vegetarian. Vegetarian merupakan 

salah satu upaya manusia untuk meningkatkan dan mempertahankan kesehatannya.c2)

Banyak alasan seseorang memutuskan untuk menjadi vegetarian. 

Kebanyakan dari mereka menjadi vegetarian berdasarkan pertimbangan agama.

1



Faktor lain yaitu usia dan kesehatan. Pada usia tua kerentanan terhadap penyakit 

degeneratif lebih tinggi, oleh karena itu kebanyakan orang baru memutuskan untuk 

hidup bervegetarian dengan alasan kesehatan setelah berumur 40 tahun. Umumnya 

wanita lebih sulit untuk memutuskan menjadi vegetarian dibanding pria karena

pertimbangan nutrisi-nutrisi yang dibutuhkan lebih banyak pada wanita terutama 

pada masa menstruasi, kehamilan, dan menyusui.,2)

Harold Rantung yang telah berusia 60-an namun tetap sehat dan fit berkat 

senantiasa menyantap hidangan vegetarian. Ia menyantap gado-gado dan sayuan, 

sebagai pengganti susu, setiap hari ia membuat minuman dari sari kedelai yang bebas 

kafein. Ray Sahetapv adalah penganut vegetarian lacto ovo sejak 1988 sehingga 

setiap hari menyantap telur, susu, tempe, tahu, dan sayuran.(2)

Variasi makanan dibagi menjadi sepuluh golongan makanan, yaitu serealia, 

kacangan/bijian, daging, telur, ikan, sayuran, buahan, susu, minyak, dan serba-serbi. 

Setiap kelompok vegetaris di Palembang mengkonsumsi makanan yang beraneka 

ragam sehingga terdapat variasi bahan makanan yang masih belum diketahui dengan 

pasti. Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

penggolongan makanan pada kelompok vegetaris.(5,7)
variasi

1.2 Rumusan masalah

Dengan semakin banyaknya variasi makanan yang ada saat ini membuat peneliti 
ingin mengetahui variasi penggolongan makanan pada kelompok vegetaris , sehingga 

dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana karakteristik responden (umur, agama, jenis kelamin, 
pekerjaan, pendidikan, jenis vegetarian yang dianut, dan kapan mulai jadi 
vegetarian) ?

2. Bagaimana variasi penggolongan makanan pada kelompok vegetarian ?

2



1.3 Tujuan penelitian

1.3.1. Tujuan umum
Meningkatkan status gizi masyarakat umum terutama kelompok vegetaris

1.3.2. Tujuan khusus
1. Mengidentifikasi karakteristik responden (umur, agama, jenis kelamin, 

pekerjaan, pendidikan, jenis vegetarian yang dianut, dan kapan mulai jadi 

vegetarian)
2. Mendeskripsikan variasi penggolongan makanan pada kelompok vegetaris

1.4 Manfaat penelitian
Bagi masyarakat temlama kelompok vegetaris diharapkan dapat 

meningkatkan status gizinya dengan mengetahui dan melaksanakan diet gizi yang 

baik dan teratur agar dapat terhindar dari berbagai jenis penyakit sehingga 

tercapailah kesehatan masyarakat yang lebih tinggi dari tahun-tahun sebelumnya 

seperti yang diharapkan. Dalam pembangunan diharapkan dapat meningkatkan SDM 

manusia yang sehat dan terampil sehingga dapat menghasilkan barang-barang yang 

berkualitas tinggi yang dapat digunakan dalam negeri maupun dapat diekspor ke luar 

negeri sehingga dapat menambah devisa negara. Dalam institusi pendidikan dan 

kesehatan semoga penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi setiap orang dan 

referensi bagi masyarakat ilmiah dan dunia kedokteran. Penelitian ini juga dilakukan 

sebagai syarat untuk mengambil gelar SKed dan melanjutkan ke 

selanjutnya.
semester
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